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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Yang kami hormati : 

Ketua dan Pimpinan  DPRD Kota Semarang 

Walikota Semarang 

Rekan- rekan Anggota DPRD dan hadirin sekalian 

Sejahtera untuk Kita Semua 

 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji Syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat dan 

karunia-Nya, pada kesempatan kali ini Fraksi di DPRD Kota Semarang 

berkesempatan hadir dalam Rapat Paripurna, dengan agenda Pembicaraan Tingkat I 

atas Rancangan Peraturan Daerah tentang RAPERDA APBD PERUBAHAN Kota 

Semarang Tahun Anggaran 2019. 

 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW, manusia pilihan yang telah memberikan kepada kita Teladan yang 

baik. 

 

Sidang Paripurna yang kami hormati, 

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Sebelumnya kami Fraksi PKS DPRD Kota Semarang memberikan selamat kepada 17 

Orang Calon Anggota Legislatif (Caleg) baru terpilih dan 33 Anggota Legislatif 

periode 2014-2019 yang terpilih kembali pada Pemilu Tahun 2019 untuk 

mengemban amanah sebagai Anggota DPRD Kota Semarang Periode 2019-2024.  

 

Setelah mencermati dan mempelajari Draft Rancangan Peraturan Daerah Kota 

Semarang tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Tahun 

Anggaran 2019 beserta lampiran-lampirannya, Fraksi PKS DPRD Kota Semarang, 

memberikan catatan-catatan sebagai berikut : 

 

1. Bahwa Tahun 2019 merupakan tahun ke-3 pencapaian target RPJMD 2016-

2021, dimana Arah Kebijakan yang telah disusun, menitikberatkan pada 



Penguatan Struktur Ekonomi yang di dukung oleh Peningkatan Sektor 

Perdagangan dan Jasa, sehingga seyogyanya Prioritas Anggaran Tahun 2019 

diarahkan untuk pencapaian target tersebut.  

2. Apa prioritas program dan kegiatan yang disusun dalam Rancangan APBD 

Perubahan Tahun Anggaran 2019 dengan Anggaran yang defisit? Terutama 

dikaitkan dengan sisa waktu yang ada, dan mengingat dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017 Laju Pertumbuhan Ekonomi kota Semarang cenderung 

menurun, sementara Inflasi juga tercatat fluktuatif direntang 2-3 %, 

sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut : 

No Indikator Satuan 2015 2016 2017 

1 Laju Pertumbuhan 

Ekonomi 

% 5,80 5,69 5,64 

2 Produk Domestik Bruto     

 a. Atas dasar harga 

berlaku 

Rp 

(Milyar) 

134.206,72 145.993,68 161.245,88 

 b. Atas Dasar harga 

konstan 2010 

Rp 

(Milyar) 

109.088,69 115.298,17 122.000,44 

3 PDRB Atas Dasar Harga 

Berlaku Per Kapira 

Rp 

(Ribu) 

78.929,83 85.971,44 91.736,00 

4 Inflasi % 2,56 2,32 3,64 

 

3. Atas Rancangan APBD Perubahan Tahun Anggaran 2019, Fraksi PKS Kota 

Semarang juga menyoroti beberapa hal, khusus pada rencana Pendapatan 

Daerah yang menjadi prioritas, antara lain sebagai berikut : 

a. Pendapatan Daerah pada APBD Perubahan Tahun 2019 ditargetkan sebesar 

Rp. 4.724.052.815.000, menurun dari APBD Tahun 2019 sebesar Rp. 

4.749.249.080.000. Meskipun menurun, namun angka penurunannya hanya 

0,53 % dari target, sebesar Rp. 25 Milyar, mohon penjelasan, di kegiatan apa 

yang akan dikurangi?  

b. Kami mengapresiasi terkait peningkatan target Pendapatan Daerah di APBD 

Perubahan Tahun 2019 dari sektor Pajak Daerah yang naik disbanding APBD 

Murni Tahun 2019, dari Rp. 1.438.081.250.000 menjadi Rp. 



1.465.881.250.000,00, namun terjadi defisit pendapatan disektor lain. Apa 

strategi untuk meningkatkan pendapatan diluar Pajak Daerah selama sisa 

waktu tahun 2019? 

c. Bagaimana prospek setelah disahkannya Revisi Perda Reklame untuk 

mendongkrak pendapatan daerah?  

d. Bagaiaman pula dengan upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan 

Pendapatan dari sektor Parkir?  

4. Selain itu, dalam rancangan APBD Perubahan Tahun 2019, Fraksi PKS Kota 

Semarang juga menyoroti beberapa hal, khusus pada rencana Belanja Daerah 

yang menjadi prioritas, antara lain sebagai berikut : 

a. Pada APBD Perubahan Tahun 2019, Belanja yang akan dilaksanakan sebesar 

Rp. 4.873.381.274.834, Kami menyoroti khusus terkait penurunan belanja 

pada bidang infrastruktur, dimana dibanding dengan APBD tahun 2019 yang 

dianggarkan sebesar Rp. 448.412.797.221, namun pada APBD Perubahan 

tahun 2019 hanya dianggarkan sebesar Rp. 367.128.471.000, Padahal target 

capaian sesuai dengan RPJMD pada tahun ke-3 adalah untuk penguatan 

struktur ekonomi, dimana peran infrastrutur sangat penting untuk 

mendukung terwujudnya capaian target tersebut. Dengan keterbatasan 

tersebut, belanja infrastruktur apa yang menjadi prioritas dalam APBD 

Perubahan 2019? 

b. Bagaimana penjelasan terkait kenaikan Belanja Hibah? Pada APBD tahun 

2019, Rp. 69.795.460.000,00, namun pada APBD Perubahan tahun 2019 naik 

menjadi Rp. 71.610.460.000,00? 

 

Sidang Paripurna yang kami hormati, 

 

Demikian Pemandangan Umum Fraksi PKS terhadap Rancangan Peraturan 

Daerah tersebut diatas. Selanjutnya kami serahkan sepenuhnya pembahasan 

Raperda ini kepada personil kami di Pansus, semoga hasil Raperda nanti dapat 

mendukung pembanguan di Kota Semarang. Amin. 

 

Wasalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh 

 



 

FRAKSI PARTAI KEADILAN SEJAHTERA 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA SEMARANG 

 

 

 

 

 

SUHARSONO, S.S,. M.Si 

KETUA 

 

 

 

 

 

IR. H. JOHAN RIFA’I 

SEKRETARIS 

 


